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								    				    TEORI DASAR PERHITUNGAN UNJUK KERJA KOMPRESOR SENTRIFUGAL Unjuk kerja kompresor sentrifugal berkaitan dengan beberapa parameter utama, y aitu : •



Head



•



Efisiensi



•



Kapasitas



•



Daya



Untuk dapat mengetahui harga masing-masing parameter berdasarkan kondisi operasi, maka digunakan berbagai rumus perhitungan dan proses pendekatan. Kompresor sentrifugal didalam proses kerjanya dapat ditinjau dengan menggunakan dua pendekatan : 1.



Proses adiabati adiabatic c (isentropic), (isentropic), yaitu yaitu proses proses dengan mengguna menggunakan kan asumsi asumsi ideal, dimana dimana proses proses berlangsung berlangsung pada entropi konstan (tidak ada panas yang masuk dan keluar) meskipun pada kenyataannya energi panas tidak bisa dirubah secara keseluruhan menjadi kerja, karena ada kerugian.



2.



Proses Politro Politropik pik adalah adalah proses kerja kerja aktual aktual yang dihasi dihasilkan lkan oleh oleh kompresor kompresor itu sendiri sendiri..



1. Head 1.1 Head isentropik Head isentropik adalah kerja per satuan massa yang diperlukan oleh kompresor pada proses isentropic. Yang ditujukan dalam rumus :



1.2. Head Politropik Head politropik adalah kerja per satuan massa yang diperlukan oleh kompresor pada proses polytropik reversible dengan kondisi gas masuk dan keluar kompresor yang sama. Yang di tujukan dalam rumus :



 Perbedaan head isentropik dan head aktual, ditunjukan pada gambar Isentropic Versus Actual Compression Proses.



Untuk mencari harga eksponen politropik (n) digunakan persamaan :



Dimana : T1 = Temperatur pada sisi suction. T2 = Temperatur pada sisi discharge. P1 = Tekanan pada sisi suction. P2 = Tekanan pada sisi discharge.



 Proses kompresi dalam kompresor dapat diasumsikan berlangsung secara isentropic, dimana gas masuk pada suhu dan tekanan tertentu (P1 dan T1), sehingga diperoleh harga entropi masuk (S1). Pada proses isentropic dimana S1 = S21, dapat ditentukan suhu gas keluar kompresor yaitu T21 sedangkan pada proses aktual gas keluar kompresor pada suhu T2. 2. Efisiensi 2.1. Efisiensi isentropik Effisiensi isentropic adalah perbandingan antara head isentropic dengan head aktual. Effisiensi isentropic dapat dihitung dengan persamaan :



2.2. Effisiensi Politropik Efisiensi politropik dari sebuah kompresor merupakan perbandingan antara head politropik dengan head isentropik. Rumus efisiensi politropik adalah :



3. Kapasitas Kapasitas kompresor sentrifugal dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk seperti : 1.



Inlet volume flow (ICFM) atau actual inlet volume flow (ACFM).



2. Standard inlet volume flow (SCFM) pada kondisi standard yaitu pada tekanan 14,7 psia dan suhu 60 oF =



520o R. 3.



Mass flow rate : kapasitas yang dihitung dalam laju aliran massa dengan satuan lbm/minute.



Hubungan antara kondisi standard dengan kondisi inlet (actual), dapat digunakan persamaan gas ideal :



 Dimana : Ps = Tekanan standard = 14,7 psia Ts = Temperatur standard = 60 o F = 520o R maka didapat :



Bila kapasitas dihitung dalam laju aliran massa, maka harus dilihat hubungan kapasitas dan laju aliran massa.



144 merupakan faktor konversi dari psia ke lb/ft 2 . Karena 1 foot pound = 12 inch-pound, maka 1 lb/ft 2 = 144 psi. Catatan : Angka



Bila dikoreksi terhadap faktor kompresibilitas, maka :



 4. Daya Ada beberapa daya yang berhubungan dengan gas : 4.1 Daya gas Daya yang di terima oleh gas di namakan gas power atau aerodinamic power yang dapat dihitung dengan persamaan :



4.2. Daya kompresor Daya dihitung dengan persamaan :



4.3. Daya penggerak Dihitung dengan persamaan :



 5. Perhitungan Gas Propertis Untuk menghitung gas propertis, digunakan langkah sebagai berikut : 1.



Siapkan data komposisi gas campuran dengan setiap mol fraksinya.



2.



Siapkan tabel berat molekul, tekanan kritis, dan temperatur kritis setiap fraksi gas.



3.



Masukan juga nilai kalor spesifik pada tekanan konstan, Cp untuk setiap gas, pada temperatur kondisi campuran. (dengan satuan berbasis mol, seperti Btu/lbm mol atau J/k mol. K).



4.



Hitung dan buat daftar kontribusi dari setiap gas untuk berat molekul, tekanan kritis, temperatur kritis dan panas spesifik dengan mengalikannya dengan mol fraksi setiap gas.



5.



Jumlahkan masing-masing kontribusi setiap gas hingga didapat parameter dalam kondisi campuran (BM mix, Pc mix, Tc mix dan Cp mix).



6.



Hitung nilai perbandingan panas spesifik, K dengan persamaan :



7.



Hitung nilai tekanan reduksi (Pr) dan temperatur reduksi (Tr) untuk mendapatkan faktor kompesibilitas, dengan persamaan :



8.



Dimana P dan T adalah tekanan dan temperatur yang diukur (aktual).



9.



Dapatkan nilai faktor kompesibilitas (Z) dengan memplotkan nilai Pr dan Tr pada grafik kompresibilitas.



6. PARAMETER YANG MEMPENGARUHI UNJUK KERJA Unjuk kerja kompresor centrifugal dipengaruhi oleh beberapa parameter, antara lain sebagai berikut : 1. Pengaruh Suhu Gas Masuk (T1) Bila suhu gas masuk naik menyebabkan : •



Kerapatan massa gas menurun pada kapasitas yang sama.



•



Laju aliran massa yang dihasilkan menurun.



•



Daya yang dibutuhkan oleh kompresor naik.



•



Pressure ratio menurun.



•



Begitu pula sebaliknya.



2. Pengaruh Tekanan Gas Masuk (P1)



 Pada kompresor yang beroperasi pada putaran konstan dan laju aliran volume yang sama, maka penurunan tekanan gas masuk menyebabkan : •



Laju aliran gas keluar kompresor turun.



•



Tekanan gas keluar kompresor turun.



•



Kebutuhan daya kompresor turun.



•



Untuk menjaga tekanan gas keluar kompresor yang konstan, maka kompresor diharuskan beroperasi dengan putaran tinggi, akibatnya daya yang dibutuhkan oleh kompresor bertambah.



3. Pengaruh Jenis Gas (S.G) Bila jenis gas berubah komposisinya dan spesific gravity (S.G) gas turun menyebabkan : •



Laju aliran massa menurun.



•



Daya yang dibutuhkan kompresor menurun.



4. Pengaruh Faktor Kompresibelitas (Z) Faktor kompresibelitas gas sangat dipengaruhi oleh jenis/komposisi gas dan tekanan dan temperatur. Bila Z naik dan kapasitas konstan menyebabkan : •



Daya yang diperlukan kompresor naik.



•



Pressure ratio menurun.



•



Dan begitu pula sebaliknya.



5. Pengaruh Putaran Kompresor (n) Perubahan putaran kompresor akan berpengaruh banyak terhadap karakteristik kompresor. Dengan kenaikan putaran kompresor mengakibatkan : •



Naiknya kapasitas/laju aliran massa sebanding dengan kenaikan putarannya.



•



Naiknya head yang sesuai dengan perbandingan putaran pangkat 2.



•



Naiknya kebutuhan daya yang diperlukan sesuai dengan perbandingan putaran pangkat 3.



•



Dan begitu pula sebaliknya.



Hal tersebut diatas dapat dilihat dari teori kesamaan sebagai berikut :



6. Pengaruh Perubahan Diameter Luar Impeler (D2) Perubahan ukuran diameter luar impeler mempunyai pengaruh yang sama dengan perubahan putaran. Bila ukuran diameter luar impeler diperbesar dimana kompresor beroperasi pada putaran tetap, maka menyebabkan : •



Kenaikan kapasitas sebanding dengan perbandingan kenaikan diameter.



•



Kenaikan head sebanding dengan perbandingan kenaikan diameter impeler pangkat 2.



•



Kenaikan daya yang diperlukan kompresor sesuai dengan perbandingan kenaikan diameter impeller pangkat 3.



•



Dan begitu pula sebaliknya.



Hal tesebut diatas dapat dilihat dari teori kesamaan sebagai berikut :



 7. Pengaruh Laju Aliran Massa (m) Pada kondisi awal yang sama, maka kenaikan laju aliran massa mengakibatkan : •



Kenaikan tenaga yang diperlukan kompresor. Dan begitu pula sebaliknya.



DAFTAR PUSTAKA Frank L. Evans,Jr. Equipment Design Hand book for Refineries and Chemical Plants , Gulf Publisthing Company, Texas,1979. Lapina,Ronald P. Estimating Centrifugal Compresor Performance , Gulf Publisthing Company, Houston,Texas,1982. Lyman F.Scheel, Gas Machinary , Gulf Publisthing Company, Houston, Texas, 1972.



EVALUASI U N J U K K E R J A K O M P R E S O R S E N T R I F U G A L Menyambung pembahasan kita pada teori perhitungan unjuk kerja kompresor sentrifugal , kali ini saya akan memberikan contoh perhitungan evaluasi unjuk kerja dimaksud.



Contoh ini diambil dari salah satu kertas kerja saya di salah satu perusahaan minyak di Indonesia pada penghujung tahun 2002. Sebut saja misalnya kita akan mengevaluasi sebuah kompresor dengan tag number 86 K 201. Dalam hal ini Kompresor 86 K 201 adalah kompresor sentrifugal dengan penggerak turbin uap yang berfungsi sebagai sarana untuk mensirkulasikan kembali (recycling) gas hidrogen yang diperlukan pada proses tatoray yang merupakan proses transalkylasi aromatik secara katalis di sebuah industry minyak. Gas dari separator 86 V 201 (recycle gas) dikompresikan bertemu dengan feed hidrokarbon masuk ke reaktor R201 melalui combined feed exchanger E201 dan furnace F201. Kemurnian hidrogen di dalam recycle gas dijaga dengan make up hidrogen dari unit plat forming. Kegagalan aliran recycle gas ini dapat menyebabkan terhentinya proses pada unit ini. Diagram alir dari kompresor 86 K 201 dapat dilihat dalam gambar berikut.



 Mengingat pentingnya fungsi kompresor 86 K 201, perlu dilakukan analisa dan monitoring yang terus menerus terhadap unjuk kerja kompresor tersebut. Untuk mengevaluasi unjuk kerja kompresor, perlu diketahui data spesifikasi yang menunjukan karakteristik kompresor dimaksud serta data kondisi operasi yang menunjukan kemampuan kerja kompresor secara nyata.



1. Data Spesifikasi Kompresor 86 K 201 Manufacture / model : Hitachi-Pignone / BCL 353 Tipe kompresor : Centrifugal - multi stage double casing. Kapasitas : 120883 Nm 3 /hr Service gas : H2 – HC Berat molekul : 6,7 Tekanan masuk : 32,6 kg/cm2abs. Tekanan keluar : 38,5 kg/cm2abs. Temperatur masuk : 38 0C Kecepatan : normal : 10.860 rpm



rated : 11.400 rpm 2



Tekanan casing maks. : 42 kg/cm abs Manufacture no. : 88P7120501 Tahun : 1989 2. Data Spesifikasi Penggerak Jenis Penggerak Nomor seri Tipe



: Turbin uap



: 17947 : B4-R3



Rated Power/speed



: 1100 KW / 11.400 rpm



: 1 st 5550 rpm - 2 nd 31.700 rpm



Putaran kritis



Temperatur masuk



: normal 330 0C



maks. 370 0C



Tekanan keluar



: 3 kg/cm 2 g



Tekanan masuk



: normal 19 kg/cm 2 maks. 22 kg/cm2



Berat



: 4000 kg



Tahun



: 1989



3. Data Desain



 : 120.883 Nm 3 /hr



Kapasitas Aliran massa



: 602 kg/min



Kondisi masuk :  : 32,6 kg/cm2



Tekanan Temperatur



: 38 0C



K=Cp /Cv : 1,378 Faktor Kompresibilitas (Z1)



: 1,015



: 73,82 kg/cm 2



Volume



Kondisi Keluar :  : 38,5 kg/cm2



Tekanan Temperatur



: 54,6 0C



K=Cp /Cv : 1,38 Faktor Kompresibilitas (Z2)



: 1,019



Rasio tekanan



: 1,181



Head politropik



: 6844 m



Efisiensi politropik



: 80,5 %



Daya



: 875 KW



Putaran



: 10860 rpm



4. Data Kondisi Operasi Kapasitas



: 131.600 Nm 3 /hr : 37 oC = 558,6 oR



Temperatur masuk (T1) Tekanan masuk (P1)



: 28 kg/cm2g = 412,3 psia



Temperatur keluar (T2)



: 60 oC = 600 oR



Tekanan keluar (P2) : 34,12 kg/cm 2g = 499,2 psia • Perhitungan Kompresor •



Kapasitas Kompresor



•



Unjuk Kerja mekanis



•



Simpulan dan Saran



5. Perhitungan Kompresor 5.1 Komposisi Gas :



 5.2 Komposisi Gas Propertis Partial



5.3 Perhitungan Gas Propertis Campuran. Hasil perhitungan gas propertis campuran dapat dilihat dalam tabel 3.



 Dimana dari perhitungan tersebut didapat harga gas propertis campuran sebagai berikut : BM mix



= 6,74



Pc mix



= 299,45 psia



Tc mix



= 146,04 oR



Cp mix



= 7,77 BTU/lbm.mol. oR



5.4 Panas Jenis Spesifik dan Spesifik Gravity a. Panas jenis spesifik  Panas jenis spesifik (specifik heat ratio) dapat dicari dengan menggunakan persamaan :



dimana : K



: Panas jenis spesifik



Cp mix: Panas spesifik pada tekanan konstan, kondisi campuran. b. Spesifik gravity  Sedangkan spesifik gravity dapat dicari dengan dua persamaan :



 5.5 Mencari Faktor Kompresibilitas (Z) a. Kondisi masuk.



Dari hubungan Pr1 dan Tr1 pada gambar 1 didapat harga Z1 = 1,015. b. Kondisi keluar.



Dari hubungan Pr2 dan Tr2 pada gambar 1 didapat harga Z2 = 1,02.



 Gambar 1 Faktor Kompresibilitas Chart c. Kondisi rata-rata.



d. Mencari harga Cp. Dapat digunakan persamaan :



5.6 Eksponen Politropik Besarnya eksponen politropik (n) dapat dihitung dengan persamaan :



5.7 Menghitung Head Karena head yang dihitung adalah head dalam k ondisi aktual, maka persamaan yang digunakan menggunakan asumsi politropik, dengan rumus :



 5.8 Efisiensi Efisiensi adalah perbandingan antara kerja sesungguhnya dengan kerja desain (teoritis). Efisiensi politropik dapat diketahui dengan persamaan :



Hubungan antara harga head dan efisiensi politropik menunjukan head aktual politropik, hal ini dapat dilihat dari persamaan berikut :



DAFTAR PUSTAKA Frank L. Evans,Jr. Equipment Design Hand book for Refineries and Chemical Plants , Gulf Publisthing Company, Texas,1979. Lapina,Ronald P. Estimating Centrifugal Compresor Performance , Gulf Publisthing Company, Houston,Texas,1982. Lyman F.Scheel, Gas Machinary , Gulf Publisthing Company, Houston, Texas, 1972.



KOMPRESOR DAN SISTEM UDARA TEKAN 1. PENDAHULUAN Plant industri menggunakan udara tekan untuk seluruh operasi produksinya, yang dihasilkan oleh unit udara tekan yang berkisar dari 5 horsepower (hp) sampai lebih 50.000 hp. Departemen Energi Amerika Serikat (2003) melaporkan bahwa 70 sampai 90 persen udara tekan hilang dalam bentuk panas yang tidak dapat digunakan,



 gesekan, salah penggunaan dan kebisingan (lihat gambar 1). Sehingga, kompresor dan sistim udara tekan menjadi area penting untuk meningkatkan efisiensi energi pada plant industri.



Merupakan catatan yang berharga bahwa biaya untuk menjalankan sistim udara tekan jauh lebih tinggi daripada harga kompresor itu sendiri (lihat Gambar 2). Penghematan energi dari perbaikan sistim dapat berkisar dari 20 sampai 50 persen atau lebih dari pemakaian listrik, menghasilkan ribuan bahkan ratusan ribu dolar. Sistim udara tekan yang dikelola dengan benar dapat menghemat energi, mengurangi perawatan, menurunkan waktu penghentian operasi, meningkatkan produksi, dan meningkatkan kualitas.



Sistim udara tekan terdiri dari bagian pemasokan, yang terdiri dari kompesor dan perlakuan udara, dan bagian permintaan, yang terdiri dari sistim distribusi & penyimpanan dan peralatan pemakai akhir. Bagian pemasokan yang



 dikelola dengan benar akan menghasilkan udara bersih, kering, stabil yang dikirimkan pada tekanan yang dibutuhkan dengan biaya yang efektif. Bagian permintaan yang dikelola dengan benar akan meminimalkan udara terbuang dan penggunaan udara tekan untuk penerapan yang tepat. Perbaikan dan pencapaian puncak kinerja sistim udara tekan memerlukan bagian sistim pemasokan dan permintaan dan interaksi diantara keduanya. 1.1 Komponen Utama Sistim Udara Tekan Sistim udara tekan terdiri dari komponen utama berikut: Penyaring udara masuk, pendingin antar tahap, aftercoolers, pengering udara, traps pengeluaran kadar air, penerima, jaringan pemipaan, penyaring, pengatur dan pelumasan (lihat Gambar 3). •



Filter Udara Masuk: Mencegah debu masuk kompresor; Debu menyebabkan lengketnya katup/ kran, merusak silinder dan pemakaian yang berlebihan.



•



Pendingin antar tahap: Menurunan suhu udara sebelum masuk ke tahap berikutnya untuk mengurangi kerja kompresi dan meningkatkan efisiensi. Biasanya digunakan pendingin air.



•



After-Coolers : Tujuannya adalah membuang kadar air dalam udara dengan penurunan suhu dalam penukar panas berpendingin air.



•



Pengering Udara: Sisa-sisa kadar air setelah after-cooler dihilangkan dengan menggunakan pengering udara, karena udara tekan untuk keperluan instrumen dan peralatan pneumatik harus bebas dari kadar air. Kadar air dihilangkan dengan menggunakan adsorben seperti gel silika/ karbon aktif, atau pengering refrigeran, atau panas dari pengering kompresor itu sendiri.



•



Traps Pengeluaran Kadar Air: Trap pengeluaran kadar air diguakan untuk m embuang kadar air dalam udara tekan. Trap tersebut menyerupai steam traps. Berbagai jenis trap yang digunakan adalah kran pengeluaran manual, klep pengeluaran otomatis atau yang berdasarkan waktu dll.



•



Penerima: Penerima udara disediakan sebagai penyimpan dan penghalus denyut keluaran udara –  mengurangi variasi tekanan dari kompresor.



 •



Jenis Kompresor



•



Pengkajian Kompresor



•



Peluang Efisiensi Energi



• •



Daftar Periksa Lembar Kerja



•



Daftar Acuan



2. JENIS KOMPRESOR Seperti terlihat pada Gambar 4, terdapat dua jenis dasar : positive-displacement and dinamik. Pada jenis positivedisplacement, sejumlah udara atau gas di- trap dalam ruang kompresi dan volumnya secara mekanik menurun, menyebabkan peningkatan tekanan tertentu kemudian dialirkan keluar. Pada kecepatan konstan, aliran udara tetap konstan dengan variasi pada tekanan pengeluaran.



 Kompresor dinamik memberikan enegi kecepatan untuk aliran udara atau gas yang kontinyu menggunakan impeller yang berputar pada kecepatan yang sangat tinggi. Energi kecepatan berubah menjadi energi tekanan karena pengaruh impeller dan volute pengeluaran atau diffusers. Pada kompresor jenis d inamik sentrifugal, bentuk dari sudu-sudu impeller menentukan hubungan antara aliran udara dan tekanan (atau head) yang dibangkitkan.



2.1 Kompresor Positive Displacement Kompresor ini tersedia dalam dua jenis: reciprocating dan putar/ rotary . 2.1.1 Kompresor reciprocating Di dalam industri, kompresor reciprocating paling banyak digunakan untuk mengkompresi baik udara maupun refrigerant. Prinsip kerjanya seperti pompa sepeda dengan karakteristik dimana aliran keluar tetap hampir konstan pada kisaran tekanan pengeluaran tertentu. Juga, kapasitas kompresor proporsional langsung terhadap k ecepatan. Keluarannya, seperti denyutan.



 Kompresor reciprocating tersedia dalam berbagai konfigurasi; terdapat empat jenis yang paling banyak digunakan yaitu horizontal, vertical, horizontal balance-opposed , dan tandem. Jenis kompresor reciprocating vertical digunakan untuk kapasitas antara 50 – 150 cfm. Kompresor horisontal balance opposed digunakan pada kapasitas antara 200 –  5000 cfm untuk desain multitahap dan sampai 10,000 c fm untuk desain satu tahap (Dewan Produktivitas Nasional, 1993). Kompresor udara reciprocating biasanya merupakan aksi tunggal dimana penekanan dilakukan hanya menggunakan satu sisi dari piston. Kompresor yang bekerja menggunakan dua sisi piston disebut sebagai aksi ganda. Sebuah kompresor dianggap sebagai kompresor satu tahap jika keseluruhan penekanan dilakukan menggunakan



satu



silinder atau beberapa silinder yang



 parallel. Beberapa penerapan dilakukan pada kondisi kompresi satu tahap. Rasio kompresi yang terlalu besar (tekanan keluar absolut/tekanan masuk absolut) dapat menyebabkan suhu pengeluaran yang berlebihan atau masalah desain lainnya. Mesin dua tahap yang digunakan untuk tekanan tinggi biasanya mempunyai suhu pengeluaran yang lebih rendah (140 to 160 oC),sedangkan pada mesin satu tahap suhu lebih tinggi (205 to 240 oC). Untuk keperluan praktis sebagian besar plant kompresor udara reciprocating diatas 100horsepower   / Hp merupakan unit multi tahap dimana dua atau lebih tahap kompresor dikelompokkan secara seri. Udara biasanya didinginkan diantara masing-masing tahap untuk menurunkan suhu dan volum sebelum memasuki tahap berikutnya (Dewan Produktivitas Nasional, 1993). Kompresor udara reciprocating tersedia untuk jenis pendingin udara maupun pendingin air menggunakan pelumasan maupun tanpa pelumasan, mungkin dalam bentuk paket, dengan berbagai pilihan kisaran tekanan dan kapasitas. 2.1.2 Kompresor Putar/ Rotary Kompresor rotary mempunyai rotor dalam satu tempat dengan piston dan memberikan pengeluaran kontinyu



bebas



denyutan. Kompresor beroperasi pada kecepatan



tinggi dan umumnya menghasilkan hasil keluaran yang lebih tinggi dibandingkan kompresor reciprocating. Biaya investasinya rendah, bentuknya kompak, ringan dan mudah perawatannya, sehingga kompresor ini sangat popular di industri. Biasanya digunakan dengan ukuran 30 sampai 200 hp atau 22 sampai 150 kW. Jenis dari kompresor putar adalah: •



Kompresor lobe (roots blower)



•



Kompresor ulir (ulir putar helical-lobe, dimana rotor putar jantan dan betina bergerak berlawanan arah dan menangkap udara sambil mengkompresi dan bergerak kedepan (lihat Gambar 7)



•



Jenis baling-baling putar/ baling-baling luncur, ring cairan dan jenis gulungan.



Kompresor ulir putar menggunakan pendingin air. Jika pendinginan sudah dilakukan pada bagian dalam kompresor, tidak akan terjadi suhu operasi yang ekstrim pada bagian-bagian yang bekerja. Kompresor putar merupakan kompresor kontinyu, dengan paket yang sudah termasuk pendingin udara atau pendingin air.



 Karena desainnya yang sederhana dan hanya sedikit bagian-bagian yang bekerja, kompresor udara ulir putar mudah perawatannya, mudah operasinya dan fleksibel dalam pemasangannya. Kompresor udara putar dapat dipasa ng pada permukaan apapun yang dapat menyangga berat Statiknya. 2.2 Kompresor Dinamis Kompresor udara sentrifugal (lihat Gambar 8) merupakan kompresor dinamis, yang tergantung pada transfer energi dari impeller berputar ke udara. Rotor melakukan pekerjaan ini dengan mengubah momen dan tekanan udara. Momen ini dirubah menjadi tekanan tertentu dengan penurunan udara s ecara perlahan dalam difuser statis. Kompresor udara sentrifugal adalah kompresor yang dirancang bebas minyak pelumas. Gir yang dilumasi minyak pelumas terletak terpisah dari udara dengan pemisah yang menggunakan sil pada poros dan ventilasi atmosferis. Sentrifugal merupakan kompresor yang bekerja kontinyu, dengan sedikit bagian yang bergerak; lebih sesuai digunakan pada volum yang besar dimana dibutuhkan bebas minyak pada udaranya.



Kompresor udara sentrifugal menggunakan pendingin air dan dapat berbentuk paket.; khususnya paket yang termasuk after-cooler dan semua control. Kompresor ini dikenal berbeda karakteristiknya jika dibandingkan dengan m esin reciprocating. Perubahan kecil pada rasio kompresi menghasilkan perubahan besar pada hasil kompresi dan efisiensinya. Mesin sentrifugal lebih sesuai diterapkan untuk kapasitas besar diatas 12,000 cfm. Beberapa kriteria seleksi untuk berbagai jenis kompresor terlihat pada tabel dibawah ini.
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